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Abstrak: Pengaruh Penerapan Sistem Informasi Akuntasi, Pengendalian Internal dan Motivasi 

Kerja Terhadap Kinerja Karyawan (studi kasus pada Universitas Kristen Indonesia Paulus 

Makassar). Tujuan penelitian ini adalah untuk memastikan bagaimana pengendalian internal, 

motivasi kerja, dan penggunaan sistem informasi akuntansi mempengaruhi kinerja karyawan. Data 

prima adalah jenis data yang digunakan dalam penelitian ini. Pada penelitian ini ada 31 orang 

menjadi sampel penelitian, 31 kuesioner dikembalikan oleh responden setelah dikirim. Model analisis 

regresi berganda adalah teknik pengolahan data yang digunakan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pengendalian internal, motivasi kerja, dan penyebaran sistem informasi akuntansi semua 

memiliki efek positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Kinerja karyawan secara serentak 

dipengaruhi oleh pengendalian internal, motivasi kerja, dan penggunaan sistem informasi akuntansi. 

Koefisien determinasi (R2) untuk hasil uji adalah 0,683. Hal ini menunjukkan bahwa pengendalian 

internal, penggunaan sistem informasi akuntansi, dan motivasi karyawan berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan sebesar 68,3%. 

 
Kata Kunci: Kinerja Karyawan, Penerapan Sistem Informasi Akuntansi, Pengendalian Internal  

Motivasi Kerja. 

 
EFFECT OF ACCOUNTING INFORMATION SYSTEM IMPLEMENTATION, 

INTERNAL CONTROL AND WORK MOTIVATION ON EMPLOYEE 
PERFORMANCE  

(A Case Study at The Indonesian Chrsitian University Paulus Makassar) 
 

Abstract: Effect of Accounting Information System Implementation, Internal Control and Work 

Motivation on Employee Performance (a case study at the Indonesian Christian University Paulus 

Makassar. The objective of this study is to clarify how internal control, work motivation, and the use of 

accounting information systems influence employee performance. Prime data is the type of data used in this 

study. In this tudy 31 people became the research sample, 31 questionnaires were returned by respondents after 

being sent. The data processing technique used has one analysis model, namely the multiple regression analysis 

model. The results show that internal controls, work motivation, and dissemination of accounting information 

systems all had a positive and significant impact on employee performance. Employee performance is 

simultaneously influenced by internal control, work motivation, and the use of accounting information systems. 

The coefficient of determination (R2) for the test results is 0.683. This shows that internal control, use of 

accounting information systems, and employee motivation have an effect of 68.3% on employee performance. 

 

Keywords: Employee Performance, Internal Control of Work Motivation, Implementation of Accounting 

Information Systems. 
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PENDAHULUAN 
Organisasi atau perusahaan harus memiliki 

sistem informasi untuk memungkinkan pelaksanaan 

kegiatan perencanaan dan akuntabilitas transaksi 

keuangan, yang berfungsi sebagai barometer untuk 

menilai keberhasilan suatu organisasi. Dimungkinkan 

untuk menurunkan tingkat kesalahan dengan 

menggunakan sistem informasi. Tidak akan berfungsi 

dengan benar jika pengguna sistem informasi tidak 

mendukungnya atau tidak memiliki keterampilan 

yang diperlukan. Kinerja juga dipengaruhi oleh 

seberapa baik sistem informasi sesuai dengan tugas, 

persyaratan, dan keterampilan personel organisasi. 

Sistem informasi organisasi harus mempertimbangkan 

tugas, tuntutan, dan kapasitas setiap orang. 

Hubungan antara sistem informasi akuntansi, 

pengendalian internal, kinerja karyawan, dan motivasi 

kerja telah diteliti oleh para akademisi lainnya, salah 

satunya adalah Jannah (2010). Dia mempelajari 

pengaruh pengendalian internal, sistem informasi 

akuntansi dan motivasi kerja terhadap hasil kinerja 

bisnis. Ditemukan bahwa variabel sistem informasi 

akuntansi, variabel motivasi kerja dan variabel 

pengendalian intern  memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap hasil yang dicapai oleh suatu 

organisasi perusahaan (Lubis, 2018). 

Penelitian ini dilakukan di Universitas Kristen 

Indonesia Paulus. Ini mempromosikan efektivitas 

organisasi dan menempatkan sistem informasi 

akuntansi manual dan teknologi yang kuat. Semangat 

kerja karyawan harus ditingkatkan agar mereka dapat 

melakukan yang terbaik, dibandingkan dengan 

mereka yang tidak memiliki etos kerja yang kuat, 

berjuang untuk menghasilkan hasil yang berkualitas, 

atau memotivasi secara sembarangan. Tujuan 

Universitas Kristen Indonesia Paulus akan difasilitasi 

oleh pengendalian internal yang efektif, dan kinerja 

akan meningkat sebagai hasil dari dorongan 

manajemen puncak untuk motivasi di antara 

manajemen yang lebih rendah. Kinerja karyawan tidak 

akan meningkat jika pengetahuan tidak dipraktikkan. 

Model untuk Penerimaan Teknologi (TAM) 

Technology Acceptance Model (TAM) atau Model 

Penerimaan Teknologi merupakan salah satu model 

yang dikembangkan agar lebih memahami faktor yang 

mempengaruhi kemauan masyarakat untuk 

menggunakan teknologi informasi. TAM diciptakan 

untuk menggambarkan bagaimana orang dapat 

mengadopsi teknologi dalam sistem informasi. TAM 

menggambarkan elemen-elemen yang dapat 

mempengaruhi apakah suatu teknologi dianggap 

dapat diterima dalam suatu sistem Informasi (Lubis, 

2018). TAM memperluas Theory Reasoned Action. 

Tujuan dari TAM adalah untuk menggambarkan 

faktor utama yang mempengaruhi sikap masyarakat 

terhadap komputer. 

Sistem Informasi Akuntansi 

  Sistem Informasi Akuntansi (SIA) merupakan 

rangkaian tiga kata yang membentuk frase "Sistem 

Informasi Akuntansi". Sistem adalah susunan langkah 

resmi yang diambil untuk menyelesaikan tugas. 

Kumpulan data yang diproses yang  tersedia untuk 

pengguna disebut data (pengguna). 

Ada tiga sub sistem utama yang membentuk 

sistem informasi akuntansi (Efendi et al., 2013),  

sebagai berikut: 

1. Sistem transaksi awal (transaction processing system) 

2. Sistem pelaporan keuangan atau buku besar 

3. Sistem pengendalian manajemen 

  Berikut sebagai tujuan atau keuntungan dari 

sistem informasi akuntansi (Otinur et al., 2017): 

1. Melindungi kekayaan dan aset perusahaan. Kas 

yang dimiliki oleh bisnis, inventaris barang, dan 

aset fisik yang dimiliki oleh bisnis termasuk di 

antara aset yang dimaksud. 

2. Menghasilkan berbagai data untuk digunakan 

dalam pengambilan keputusan.  

3. Memiliki informasi tentang prestasi/kinerja dari 

departemen atau personel. 

4. Memiliki informasi bagi pihak luar. 

5. Membuat data historis tersedia untuk persyaratan 

pemeriksaan (audit). 

6. Mengumpulkan informasi untuk perencanaan 

keuangan dan evaluasi bisnis perusahaan. 

7. Mendapatkan data yang diperlukan untuk 

merencanakan dan mengendalikan kegiatan. 

Pengendalian Internal 

Pengendalian internal adalah metode di mana 

organisasi memelihara atau melindungi sumber 

dayanya, menghasilkan informasi yang akurat dan 

dapat diandalkan, meningkatkan produktivitas dan 

mempromosikan kepatuhan terhadap standar 

manajemen yang berlaku (Damayanti, 2020). Setiap 

tindakan berkelanjutan yang diambil untuk 

melaksanakan tugas yang efektif dan efisien yang 

memajukan tujuan perusahaan. Pengendalian intern 

memeriksa keberhasilan suatu strategi manajemen 

selain memverifikasi keakuratan angka-angka dan 



 

 

memperhatikan struktur organisasi bisnis atau 

institusi. Agar keunggulan pengendalian internal 

berhasil dan dapat dipertanggungjawabkan, 

pengendalian internal harus dipantau dan dievaluasi. 

Motivasi Kerja 

Untuk membualt prospek ini menjaldi 

kenyaltalaln, seseoralng halrus memotivalsi kalryalwaln, 

kalrenal motivalsi merekallalh yalng mendorong perilalku 

merekal yalng berhubungaln dengaln pekerjalaln; dengaln 

kaltal lalin, perilalku halnyallalh cermin motivalsi. 

Dorongaln seseoralng untuk melalkukaln 

sesualtu aldallalh motivalsinya l(Widalgdo, 2009). 

Sebalgialn besalr walktu oralng mengalmbil mencalpali 

tujualn melallui tindalkaln. Motivalsi salngalt penting 

untuk dipalhalmi kalrenal alkaln mempengalruhi kinerjal, 

talnggalpaln terhaldalp kompensalsi, daln malsallalh lalin 

yalng berkalitaln dengaln sumber dalyal malnusial. 

Kalrenal balnyalk teori menciptalkaln perspektif daln 

model merekal sendiri, pendekaltaln untuk memalhalmi 

motivalsi bervalrialsi. 

Kinerja Karyawan 
Paldal halkekaltnyal kinerjal seoralng pegalwali 

merupalkaln urusaln pribaldi, kalrenal setialp kalryalwaln 

memiliki kalpalsitals altalu kalpalsitals yalng berbedal-bedal 

dallalm melalksalnalkaln talnggung jalwalb malsing-

malsing. Kemalmpualn, usalhal, daln pelualng seseoralng 

menentukaln kinerjal malsing-malsing individu. 

 Menurut (Septialnal daln Widjaljal, 2020), aldallalh 

terjemalhaln prestalsi yalng menggalmbalrkaln pekerjalaln 

setialp kalryalwaln, proses orgalnisalsi altalu malnaljemen 

secalral menyeluruh, daln menghalruskaln halsil kerjal 

tersebut berdalsalrkaln oleh staltistik kualntitaltif tertentu. 

Sikalp daln mentall (etos kerjal, motivalsi, daln 

disiplin), keteralmpilaln, pendidikaln, kepemimpinaln, 

malnaljemen, tingkalt pendalpaltaln, kesehaltaln, jalminaln 

sosiall, lingkungaln kerjal, Teknologi, salralnal daln 

pralsalralnal, sertal pelualng berprestalsi merupalkaln 

falktor yalng dalpalt mempengalruhi kinerjal seseoralng 

(Puspalralni, 2021). 
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HIPOTESIS PENELITIAN 

1. Terdalpalt penggunalaln sistem informalsi alkuntalnsi 

berdalmpalk paldal produktivitals kalryalwaln. 

2. Terdalpalt pengendallialn internall berdalmpalk paldal 

seberalpal balik kemalmpualn altalu perstalsi 

kalryalwaln. 

3. Terdalpalt penggunalaln pengendallialn internall, 

sistem informalsi alkuntalnsi, daln motivalsi kerjal 

semualnyal berdalmpalk paldal kinerjal kalryalwaln. 

4. Terdalpalt motivalsi kerjal mempunyali pengalruh 

terhaldalp kinerjal kalryalwaln. 

           METODE PENELITIAN  

Metode penelitialn ini merupalkaln penelitialn 
empiris dengaln teknik kualntitaltif. Penelitialn ini 
merupalkaln penelitialn komponen kalusall. Untuk 
memeriksal balgalimalnal saltu valrialbel mempengalruhi 
valrialbel lalin, penelitialn kalusall salngalt membalntu. 
Lokalsi penelitialn ini aldallalh Universitals Kristen 
Indonesial Palulus Malkalssalr daln dilalkukaln paldal 10 
Agustus 2022. 

(Sitepu, 2018) mengemukalkaln dallalm bukunyal 
balhwal populalsi aldallalh: “Wilalyalh generallisalsi yalng 
terdiri altals obyek/subyek yalng mempunyali kuallitals 
daln kalralkteristik tertentu yalng ditetalpkaln oleh 
penelitialn untuk dipelaljalri daln kemudialn ditalrik 
kesimpulaln.” Populalsi yalng dipilih dallalm penelitialn 
ini aldallalh kalryalwaln daln Dosen jurusaln alkuntalnsi 
yalng beraldal di kalmpus Universitals Kristen Indonesial 
Palulus Malkalssalr. Metode sensus jugal dikenall sebalgali 
metodologi pemilihaln purposive, memilih salmpel dalri 
populalsi 30 dosen daln 1 kalryalwaln menggunalkaln 
kriterial Technology Acceptance Model (TAM). 
Kemudalhaln dallalm penggunalaln aldallalh indikalsinyal 
(Perceived Usefulness and Perceived Usefulness). 

 

 

 



 

 

METODE PENGUMPULAN DATA 

Daltal primer digunalkaln dallalm penelitialn ini. 
Daltal primer aldallalh informalsi yalng dikumpulkaln 
lalngsung dalri pihalk pertalmal altalu sumber alslinyal. 
Peneliti mengumpulkaln daltal primer dengaln 
menyebalrkaln kuesioner kepaldal setialp responden. 
Kemudialn responden alkaln menyusun daln 
mengalnallisis talnggalpaln malsing-malsing, untuk 
menjalwalb pertalnyalaln-pertalnyalaln penelitialn yalng 
diberikaln. 

TEKNIK ANALISIS DATA 

  Metode alnallisis dallalm penelitialn ini 
menggunalkaln alnallisis regresi linier berga lndal. Regresi 
linier bergalndal aldallalh jenis regresi yalng digunalkaln 
untuk mengevallualsi seberalpal kualt dual altalu lebih 
valrialbel bebals (independen) mempengalruhi saltu 
valrialbel terikalt (dependen). Beberalpal uji staltistik 
digunalkaln untuk mengevallualsi daln mengalnallisis 
daltal yalng dikumpulkaln sebalgali berikut: 

1. Staltistik Deskriptif 

Falktor-falktor dallalm penelitialn ini diuralikaln 
daln dideskripsikaln dengaln menggunalkaln staltistik 
deskriptif. Mealn, medialn, nilali malksimum, nilali 
minimum, daln stalndalr devialsi. 

2. Uji Kuallitals Daltal 

al).  Uji Valliditals 

  Daltal penelitialn dievallualsi dengaln menggunalkaln 
uji valliditals. Survei dalpalt dikaltalkaln vallid ketikal 
pertalnyalaln-pertalnyalaln survei dalpalt memberikaln 
galmbalraln tentalng pokok balhalsaln yalng alkaln diukur 
(Kristin & Lindal, 2018). 

b). Uji Relialbilitals 

  Sebualh survei dalpalt dialndallkaln jikal talnggalpaln 
responden terhaldalp  pertalnyalaln itu konstaln altalu 
stalbil. Kealndallaln aldallalh balgalimalnal halsil 
pengukuraln dalpalt dialndallkaln daln dalpalt 
menghalsilkaln halsil yalng sedikit berbedal ketikal 
dijallalnkaln secalral independen paldal subjek yalng 
salmal. Dallalm penelitialn ini, relialbilitals diukur dallalm 

saltu kalli pengukuraln. Kealndallaln aldallalh seberalpal 
konsisten daln alndall seoralng surveyor melalkukaln 
pengukuraln  (Komallal, 2017). 

 

3. Uji Asumsi Klalsik 

a) Uji Normallitals 

  Pengujialn normallitals ini bertujualn untuk 
memeriksal alpalkalh dallalm model regresi, valrialbel 

penggalnggu altalu residuall memiliki distribusi seca lral 
normall (Nalko, 2016). Uji staltistik One Sample 
Kolmogorov-Smirnov Test aldallalh sallalh saltu calral untuk 
menentukaln alpalkalh residuall berdistribusi denga ln 
balik altalu tidalk. 

b) Uji Multikolinealritals 

Pengujialn multikolinealritals ini diralncalng 
untuk meriksi alpalkalh model regresi didalpaltkaln 
aldalnyal hubungaln alntalral valrialbel bebals altalu terikalt 
(Dewi et al., 2018). Model regresi ya lng balik 
sehalrusnyal tidalk memiliki hubungaln altalu korelalsi 
alntalral valrialbel bebals. 

c) Uji Heteroskedalstisitals 

  Tujualn dalri pengujialn ini aldallalh untuk 
mengetalhui dallalm sualtu model regresi aldal tidalknyal 
kesalmalaln valrialns alntalr observalsi. Jikal valrialsi 
residuall itu bervalrialsi dengaln calral yalng salmal dalri 
pengalmaltaln ke pengalmaltaln, dikaltalkaln 
homoskedalstis, daln jikal bervalrialsi, dikaltalkaln 
heteroskedalstis  (Budiman, 2020). 

4.  Pengujialn Hipotesis 

 Pengujialn hipotesis dilalkukaln untuk 
memeriksal alpalkalh hipotesis yalng diusulkaln dalpalt 
diterimal altalu ditolalk. Pengujialn hipotesis dallalm 
penelitialn ini dilalkukaln dengaln: uji koefisien 
determinalsi, alnallisis regresi linealr bergalndal, uji 
staltistik t (palrsiall), daln uji staltistik F (simultaln). 

a) Anallisis Regresi Linealr Bergalndal 

Persalmalaln regresi bergalndal dengaln model 
persalmalaln berikut digunalkaln dallalm alnallisis untuk 
memeriksal pengalruh pengendallialn internall, motivalsi 
kerjal, daln penggunalaln sistem informalsi alkuntalnsi 
terhaldalp kinerjal kalryalwaln: 

 
Keteralngaln: 
Y   = Kinerjal Kalryalwaln 

al   = Konstalntal 
b1, b2, b3  = Nilali Koefisien Regresi 
X1    = Peneralpaln Sistem Informalsi Akuntalnsi 
X2             = Pengendallialn Internall 
X3             = Motivalsi Kerjal 
e                = Tingkalt Kesallalhaln Penggalnggu 

b) Koefisien Determinalsi 

  Koefisien determinalsi (R2) aldallalh koefisien yalng 

digunalkaln dallalm menetalpkaln susunaln ketepaltaln 
palling lalyalk dallalm alnallisal regresi, di malnal hall yalng 
ditunjukaln oleh besalrnyal koefisien determinalsi (R2) 
alntalral 0 (nol) daln I (saltu). Koefisien determinalsi (R2) 
aldallalh nol valrialbel independen salmal sekalli tidalk 
berpengalruh terhaldalp valrialbel terikalt. Jikal koefisien 
determinalsi semalkin mendekalti 1, malkal dalpalt 
disimpulkaln balhwal valrialbel bebals berpengalruh 
terhaldalp valrialbel terikalt (Hendri & Setiawan, 2017). 

c) Uji t (Palrsiall) 

Uji t-staltistik aldallalh pengujialn yalng 
dilalkukaln untuk menyaltalkaln seberalpal balik saltu 
valrialbel bebals saljal dalpalt menjelalskaln valrialbel 



 

 

terikalt. 

d) Uji Staltistik F (Simultaln) 

  Uji F digunalkaln untuk mengetalhui pengalruh 
peneralpaln sistem informalsi alkuntalnsi, pengendallialn 
internall daln motivalsi kerjal terhaldalp kinerjal 
kalryalwaln secalral simultaln/bersalmal-salmal (Septiana et 
al., 2022). Dalpalt dilalkukaln, kalrenal semual valrialbel 
bebals tidalk aldal yalng berpengalruh terhaldalp valrialbel 
terikalt (Dufrisella & Utami, 2020). 

      HASIL DAN PEMBAHASAN       

Hasil  

Distribusi Identitas Responden Berdasarkan Jenis 

Kelamin 

Seluruh responden yalng berjumlalh 31 oralng 

mengungkalpkaln balhwal 19 oralng (61,3%) aldallalh 

lalki-lalki daln sisalnyal 12 (38,7%) perempualn. Dalpalt 

dikaltalkaln balhwal aldal lebih balnyalk lalki-lalki di 

alntalral responden yalng kulialh di Universitals Kristen 

Indonesial Palulus daln jurusaln alkuntalnsi. 

1. Staltistik Deskriptif 

 Valrialbel kinerjal kalryalwaln sebalgali valrialbel 

terikalt mempunyali nilali malksimum 28, nilali 

minimum 10, nilali raltal-raltal 24,1613 dengaln stalndalr 

devialsi 23,21555, daln jumlalh observalsi aldallalh 31. 

Peneralpaln Sistem Informalsi Akuntalnsi memiliki nilali 

mealn sebesalr 24,00 dengaln nilali malksimum 28,00 daln 

minimum 15,00 stalndalr devialsi 32,65832 di malnal 

jumlalh observalsi 31. 

Valrialbel pengendallialn internall mempunyali 

nilali malksimum 30,00 daln nilali minimum 14.00 sertal 

nilali raltal-raltal 23,6774 dengaln stalndalr devialsi 3,39006, 

di malnal jumlalh observalsi aldallalh 31. Valrialbel 

motivalsi kerjal dengaln nilali malksimum 13,00 daln nilali 

minimum 30,00 sertal nilali mealn (raltal-raltal) 24,6129 

dengaln stalndalr devialsi 3,26269 dimalnal totall observalsi 

sebalnyalk 31. 

 

2. Uji kuallitals daltal 

a)   Uji Valliditals 

Dengaln menggunalkaln alplikalsi IBM SPSS 
for Windows versi 28.0, dila lkukaln perbalndingaln 
alntalral nilali r hitung dengaln r talbel untuk deraljalt 
kebebalsaln (df) = n-k dengaln uji valliditals. Di 
malnal, n aldallalh singkaltaln dalri totall salmpel. 31 
dosen daln stalf Universitals Kristen Indonesial 
Kalmpus Palulus Malkalssalr menyedialkaln salmpel 
untuk uji valliditals daln relialbilitals penelitialn ini. 
Talbel yalng mengalralh dalri df = 31-2 daln df = 29 
aldallalh 0,355 (al = 5%). 

b) Uji Relialbilitals 

  Halsil pengujialn gralfik histogralm 
menunjukkaln balhwal daltal berdistribusi normall 
kalrenal sebalraln daltal algalk miring ke alralh kalnaln 
daln persebalraln chalrt paldal histogralm mengikuti 
galris normall. Berdalsalrkaln paldal galmbalr kurval P-
P Plot dalpalt dilihalt balhwal daltal berdistribusi 
normall kalrenal persebalraln daltal yalng terlihalt 
dengaln titik-titik menyebalr disekitalr galris 
dialgonall daln penyebalralnnyal mengikuti alralh 
galris dialgonall tersebut. Dengaln demikialn, dalpalt 
disimpulkaln balhwal daltal yalng diuji dallalm 
penelitialn ini berdistribusi secalral normall. 

3. Uji Asumsi Klalsik 

a) Uji normallitals 

 

 

 

 

 

 

 

Halsil uji histogralm plot menunjukkaln balhwal 
daltal berdistribusi normall kalrenal sebalraln daltal algalk 
miring ke kalnaln daln plot sebalraln histogralm 
mengikuti galris normall. Mengingalt titik-titik 
terdistribusi di sekitalr  dialgonall daln falktal balhwal 
distribusi mengikuti alralh dialgonall,  kurval plot P-P 
menunjukkaln balhwal daltal terdistribusi secalral normall. 
Oleh kalrenal itu, daltal yalng diperiksal dallalm penelitialn 
ini dalpalt dialnggalp terdistribusi secalral teraltur. 

b) Uji Multikolinealritals 

Uji multikolinierita ls bertujualn untuk menguji 
alpalkalh model regresi ditemuka ln aldalnyal korelalsi 
alntalr valrialbel bebals (independen). Multikolinierita ls 
dalpalt dilihalt dalri nilali tolerance daln VIF (variance 



 

 

inflation factor). Kriterial pengalmbilaln keputusaln uji 
ini yalitu (Lubis, 2018): 

1) Jikal nilali tolerance > 0,10 daln nilali VIF < 10, malkal 

dalpalt disimpulkaln balhwal tidalk terjaldi 

multikolinealritals paldal penelitialn. 

2) Jikal nilali tolerance < 0,10 daln nilali VIF < 10, malkal 

dalpalt disimpulkaln balhwal terjaldi galnggualn 

terhaldalp multikolinealritals paldal penelitialn 

c) Uji Heteroskedalstisitals 

 

 

 

 

 

 

 

Halsil uji heteroskedalstisitals tidalk terlihalt 

aldalnyal polal, daln jalralk titik-titik yalng meraltal di altals 

daln di balwalh nilali 0 paldal sumbu Y menunjukkaln 

tidalk terjaldi heteroskedalstisitals. 

1. Pengujialn Hipotesis 

al.  Anallisis Regresi Linealr Bergalndal  

 

 

 

 
 

a) Valrialbel Terikalt: Kinerjal Kalryalwaln 

Y = 2,091 + 0.344X1 + 0.275X2 + 0.726X3 + e 

  Berdalsalrkaln persalmalaln di altals dalpalt dijelalskaln 
sebalgali berikut: 
1) Nilali konstalntal 2,091 menunjukkaln balhwal 

valrialbel sistem informalsi alkuntalnsi (X1), 

pengendallialn internall (X2), daln Motivalsi Kerjal 

(X3) Kinerjal Kalryalwaln (Y) berpengalruh terhaldalp 

skor kinerjal kalryalwaln yalng mengallalmi 

penurunaln untuk setialp skor.  

2) Berdalsalrkaln koefisien regresi X1 sebesa lr 0,344, 

valrialbel peneralpaln sistem informalsi alkuntalnsi 

cenderung memiliki penga lruh yalng 

menguntungkaln daln signifikaln terhaldalp kinerjal 

kalryalwaln. Dengaln kaltal lalin, kinerjal pegalwali lebih 

bernilali ketikal peneralpaln sistem informalsi 

alkuntalnsi lebih balik. 

3) Pengendallialn internall berpengalruh signifikaln daln 

jugal berpengalruh positif terhaldalp kinerjal 

kalryalwaln. Oleh kalrenal itu, kinerjal kalryalwaln  

memiliki nilali yalng lebih besalr ketikal 

pengendallialn internall diperkualt. 

4) Koefisien regresi X3 sebesa lr 0,726 yalng bernilali 

positif daln signifikaln, yalng menunjukkaln balhwal 

valrialbel motivalsi kerjal berpengalruh terhaldalp 

kinerjal kalryalwaln. Artinyal nilali kinerjal seoralng 

kalryalwaln meningkalt ketikal motivalsi kerjalnyal 

meningkalt.  

5) Nilali e merupalkaln kesallalhaln stalndalr penelitialn 

(tingkalt kesallalhaln interferensi) denga ln nilali 

sebesalr 5%. 

b. Uji Koefisien Determinalsi 

 

 

 

 

a) Predictors: (Constant), MOTIVASI KERJA, 
PENGENDALIAN INTERNAL, PENERAPAN 
SISTEM INFORMASI AKUNTANSI 
 b)    Dependent Valrialbel : Kinerjal Kalryalwaln 

   Sumber : data yang diolah dengan IBM SPSS versi 
28.0   

Besalrnyal nilali Adjusted R Squalre (R2 ) aldallalh 0.648 
yalng beralrti sebesalr 0.648 altalu (64.8%) valrialbel 
independen yalitu peneralpaln sistem informalsi 
alkuntalnsi, pengendallialn internall daln motivalsi kerjal 
malmpu menggalmbalrkaln kinerjal kalryalwaln. 
 

c. Uji Staltistik F (Simultaln) 
 

 

 

 

 

 

a) Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN 
b) Predictors: (Constant), MOTIVASI KERJA, 

PENGENDALIAN INTERNAL, PENERAPAN 
SISTEM INFORMASI AKUNTANSI 

 Terlihalt balhwal halsil uji F menunjukkaln nilali 



 

 

signifikaln 0.000 lebih kecil dalri 0.05, daln f hitung > f 
talbel yalitu 19,428 > 3,34 . Halsil uji F ini menunjukka ln 
balhwal valrialbel independen secalral bersalmal-salmal 
(simultaln) memiliki pengalruh signifikaln terhaldalp 
valrialbel dependen yalitu kinerjal kalryalwaln. Untuk 
melihalt valrialbel independen alpal saljal yalng 
berpengalruh signifikaln terhaldalp kinerjal kalryalwaln, 
malkal dilalkukaln uji t (uji secalral palrsiall).  

d. Uji  Statistik t (Parsial) 

 

Pengalruh positif dalpalt dialmalti oleh koefisien 

betal valrialbel Unstalndalrdized Coefficients, yalng lalyalk 

untuk menjaldi positif; Signifika lnsi dalpalt dilihalt 

dengaln membalndingkaln nilali signifikalnsi valrialbel 

dengaln probalbilitals 5%, yalitu 0,05. Valrialbel bebals 

secalral palrsiall berpengalruh signifikaln terhaldalp 

valrialbel terikalt jikal nilali signifikalnsinyal 0,05 daln nilali 

t hitung > t talbel. 

Tingkalt signifikalnsi valrialbel peneralpaln 

sistem informalsi alkuntalnsi sebesalr 0,277 lebih kecil 

dalri 0,05. Temualn ini menunjukkaln balhwal 

penggunalaln studi sistem informa lsi alkuntalnsi 

memiliki dalmpalk yalng menguntungkaln daln 

signifikaln terhaldalp kinerjal kalryalwaln. 

Tingkalt signifikalnsi valrialbel pengendallialn 

intern sebesalr 0,232 lebih kecil da lri 0,05. Temualn ini 

menunjukkaln balhwal pengendallialn internall dallalm 

penelitialn ini secalral signifikaln daln menguntungkaln 

berdalmpalk paldal kinerjal kalryalwaln.. 

  Valrialbel motivalsi kerjal memiliki tingkalt 

signifikalnsi 0,002 yalng lebih kecil dalri 0,05. Temualn 

ini menunjukkaln balhwal kinerjal kalryalwaln dallalm 

penelitialn ini dipengalruhi secalral positif daln 

signifikaln oleh motivalsi kerjal. 

Pembahasan 

1. Pengaruh Penerapan Sistem Informasi Akuntansi 

terhadap Kinerja Karyawan. 

Halsil pengujialn dalri penelitialn ini 
menunjukkaln balhwal penggunalaln sistem informalsi 
alkuntalnsi memiliki dalmpalk yalng cukup besalr daln 

sebalgialn menguntungkaln terhaldalp kinerjal kalryalwaln. 
Talbel halsil uji staltistik (t) menunjukkaln pengalruh 
yalng signifikaln. Nilali signifikalnsi 0,277, yalng lebih 
kecil dalri probalbilitals 5% 0,05, terdalpalt paldal talbel 14. 
Koefisien talbel selalnjutnyal menunjukkaln pengalruh 
yalng menguntungkaln.Talbel nilali koefisien X1 (b1) 
sebesalr 0,344 menunjukkaln korelalsi yalng 
menguntungkaln alntalral kinerjal kalryalwaln daln 
peneralpaln valrialbel sistem informalsi alkuntalnsi. 
Dengaln temualn ini, 

H1: Penggunalaln sistem informalsi alkuntalnsi memiliki 
dalmpalk yalng menguntungkaln terhaldalp kinerjal 
kalryalwaln didukung. 

2. Pengendalian Internal terhadap Kinerja 

Karyawan 

Temualn pengujialn penelitialn ini menunjukkaln 
balhwal pengendallialn internall memiliki pengalruh 
yalng menguntungkaln daln signifikaln terhaldalp kinerjal 
pekerjal. Talbel halsil uji staltistik (t) menunjukkaln 
pengalruh yalng signifikaln. Nilali signifikalnsi 0,232 
yalng lebih kecil dalri probalbilitals 5% altalu 0,05 
terdalpalt paldal talbel 14. Koefisien talbel selalnjutnyal 
menunjukkaln pengalruh yalng menguntungkaln. Nilali 
koefisien X2 (b2) paldal talbel sebesalr 0,275 

menunjukkaln hubungaln positif alntalral kinerjal 
kalryalwaln dengaln valrialbel pengendallialn internall. 
Dengaln temualn tersebut, 

 H2: Efektivitals kalryalwaln dipengalruhi secalral positif 
oleh pengendallialn internall 

3. Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Halsil pengujialn dallalm penelitialn ini 
menunjukkaln balhwal kinerjal kalryalwaln dipengalruhi 
secalral positif daln signifikaln oleh motivalsi kerjal 
salmpali baltals tertentu. Talbel halsil uji staltistik (t) 
menunjukkaln pengalruh yalng signifikaln. Nilali 
signifikaln 0,002 diperoleh dallalm talbel, yalng lebih 
kecil dalri probalbilitals 0,05 terkalit dengaln 
kepercalyalaln 5%. Sedalngkaln talbel koefisien 
menunjukkaln pengalruh yalng menguntungkaln. Nilali 
koefisien X3 (b3) = 0,727 pa ldal talbel menunjukkaln 
hubungaln yalng menguntungkaln alntalral kinerjal 
kalryalwaln dengaln motivalsi kerjal. Dengaln temualn 
tersebut, 

 H3: Motivalsi kerjal meningkaltkaln terhaldalp kinerjal 
kalryalwaln. 

4. Pengaruh Penerapan Sistem Informasi 
Akuntansi, Pengendalian Internal dan Motivasi 
Kerja terhadap Kinerja Karyawan. 

Halsil uji F setelalh pengujialn simultaln menunjukkaln 
nilali signifikalnsi 0,001, yalng lebih kecil signifika ln dalri 
signifikalnsi 0,05, menurut talbel ANOVA. Peneralpaln 



 

 

pengendallialn internall, motivalsi kerjal, daln sistem 
informalsi alkuntalnsi secalral serentalk (bersalmal-salmal) 
memberikaln pengalruh yalng cukup besalr terhaldalp 
valrialbel terikalt yalitu kinerjal pegalwali, menurut halsil 
uji F. Peneralpaln sistem informalsi alkuntalnsi, 
pengendallialn intern, daln motivalsi kerjal yalng 
ditentukaln oleh uji koefisien determina lsi terbukti 
merupalkaln falktor independen yalng dalpalt 
memberikaln kontribusi sebesalr 64,8% terhaldalp 
kinerjal. Dengaln temualn tersebut, 

H4: Pengendallialn internall, motivalsi kerjal, daln 

peneralpaln sistem informalsi alkuntalnsi semualnyal 

memiliki dalmpalk yalng menguntungkaln terhaldalp 

kinerjal kalryalwaln. 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan  

Berdalsalrkaln alnallisis daln pengolalhaln daltal dallalm 
penelitialn ini, salyal dalpalt mengalmbil kesimpulaln 
berikut tentalng pengalruh pengendallialn internall, 
motivalsi kerjal, daln sistem informalsi alkuntalnsi 
terhaldalp kinerjal stalf di kalmpus Kristen Indonesial 
Palulus Malkalssalr: 

a. Penggunalaln sistem informalsi alkuntalnsi secalral 

signifikaln daln menguntungkaln mempengalruhi 

kinerjal kalryalwaln. Nilali signifikaln 0,277, yalng 

kuralng dalri 0,05, digunalkaln untuk menentukaln 

ini. Koefisien talbel, selalnjutnyal, menunjukkaln 

dalmpalk yalng menguntungkaln. Nilali koefisien 

paldal talbel aldallalh X1(b1) = 0,344. 

b. Pengendallialn internall berpengalruh positif daln 

penting untuk kinerjal pekerjal nilali signifikaln 

0,232, yalng kuralng dalri 0,05, digunalkaln untuk 

menghalsilkaln ini. Koefisien talbel, selalnjutnyal, 

menunjukkaln dalmpalk yalng menguntungkaln. 

Nilali koefisien untuk X2(b2) pa ldal talbel aldallalh 

0,275. 

c. Motivalsi kerjal berpengalruh positif daln penting 

untuk kinerjal pekerjal nilali signifikaln 0,002, yalng 

kuralng dalri 0,05, digunalkaln untuk menghalsilkaln 

ini. Koefisien talbel, selalnjutnyal, menunjukkaln 

dalmpalk yalng menguntungkaln. Nilali koefisien 

untuk talbel tersebut aldallalh X3(b3) = 0,727. 

d. Peneralpaln pengendallialn internall, sistem 

informalsi alkuntalnsi, daln motivalsi kerjal semualnyal 

memiliki dalmpalk yalng besalr terhaldalp kinerjal 

kalryalwaln. Terlihalt dalri halsil uji f yalng 

menunjukkaln nilali signifikalnsi 0,001 yalng lebih 

kecil dalri signifikalnsi 0,05, hall ini diperoleh dalri 

talbel ANOVA sebesalr 64,8% 
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